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ABSTRAK 

 

SRIYATI, NIM 121109283. Skripsi: Upaya Peningkatan Kemampuan 

Pengembangan Karangan Melalui Teknik Pengembangan Teks Wawancara. 

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

 

Penggunaan teks wawancara sebagai alat bantu dalam mengembangkan 

karangan narasi akan membantu siswa untuk menceritakan kembali sesuatu peristiwa 

atau kejadian secara kronologis. Kegiatan seperti ini menyuburkan kesempatan 

kreatif bagi siswa dalam menampilkan gagasan dan keahlian memilih kata serta 

merangkainya menjadi kalimat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah peningkatan 

kemampuan mengembangkan karangan narasi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 

1 Banyudono tahun pelajaran 2015/2016 melalui teknik pengembangan teks 

wawancara ? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

peningkatan kemampuan mengembangkan karangan narasi melalui teknik 

pengembangan teks wawancara pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Banyudono 

Boyolali Tahun Pelajaran 2015 / 2016. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 1 Banyudono 

Boyolali dengan jumlah siswa 34. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

dengan bulan Juni 2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan 

siklus II. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yakni: perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes 

(observasi dan jurnal). Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan 

atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 

prestasi belajar yang dicapai siswa 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa melalui 

teknik pengembangan teks wawancara dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan narasi siswa. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan yang signifikan pada 

hasil belajar siswa dalam menulis karangan narasi. Kemampuan rata-rata siswa 

dalam menulis karangan narasi meningkat dari 66,1 (kategori Cukup) menjadi 78,4 

(kategori Baik) pada siklus I dan meningkat sebesar 5,5 menjadi 83,9 (kategori Baik) 

pada siklus II. Pencapaian tingkat keberhasilan pun mengalami peningkatan yang 

signifikan. Tingkat keberhasilan siswa dalam menulis karangan narasi melalui teknik 

pengembangan teks wawancara dalam satu kelas pada pra siklus sebesar 41,17%, 

pada siklus I meningkat menjadi 79,41% dan meningkat sebesar 20,59% menjadi 

100% pada siklus II.  

 

 

Kata Kunci: pengembangan karangan narasi, teknik pengembangan teks 

wawancara. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beraneka ragam permasalahan ditemukan saat pelaksanaan pendidikan.   

Masalah yang ditemukan di dalam pendidikan merupakan masalah penting 

karena pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hidup manusia.  

Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka akan 

semakin besar kesempatan untuk meraih sukses hidup di masa mendatang. Secara 

garis besarnya, pendidikan sangat berkompeten dalam kehidupan, baik kehidupan 

orang itu sendiri, keluarga, masyarakat maupun kehidupan bangsa dan negara. 

Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan bertujuan untuk 

membangun manusia Indonesia yang seutuhnya. Ini berarti bahwa pembangunan 

mempunyai jangkauan yang luas dan jauh. Berhasil tidaknya program 

pembangunan faktor manusia memegang peranan yang sangat penting. Untuk 

pembangunan ini diperlukan manusia yang berjiwa pemikir, kreatif dan mau 

bekerja keras, memiliki pengetahuan dan keterampilan serta memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki sifat positif terhadap etos kerja. 

Sekolah sebagai tempat proses belajar mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dan menonjol dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan di 

sekolah memegang peranan penting dalam rangka mewujudkan tercapainya 

pendidikan nasional secara optimal seperti yang diharapkan. Proses belajar 

mengajar merupakan inti dari proses pendidikan. Dalam proses belajar mengajar 

tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang 

1 
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edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa dan dengan sumber 

pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. 

Beberapa tujuan seperti yang telah tersebut di atas dapat dicapai dengan 

baik apabila pada diri peserta didik timbul suatu kesadaran yang mendalam untuk 

meraih prestasi yang tinggi. Untuk mencapai prestasi yang tinggi maka 

diperlukan proses interaksi yang optimal antara pendidik sebagai pentransfer 

ilmu dan peserta didik sebagai objek. 

Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang memiliki tujuan 

membekali siswa untuk mengembangkan bahasa di samping aspek penalaran dan 

hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa produk bahasa 

dan sastra. Padahal dalam proses belajar mengajar keterlibatan siswa secara 

totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotor 

(keterampilan, salah satunya sambil menulis). Jadi dalam proses belajar 

mengajar, seorang guru harus mengajak siswa untuk mendengarkan, menyajikan 

media yang dapat dilihat, memberi kesempatan untuk menulis dan mangajukan 

pertanyaan atau tanggapan, sehingga terjadi dialog kreatif yang menunjukkan 

proses belajar mengajar yang interaktif. 

Kemampuan berbahasa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi mencakup 

empat aspek penting, yaitu (1) ketrampilan mendengar, (2) ketrampilan 

berbicara, (3) ketrampilan membaca, dan (4) ketrampilan menulis. Kemampuan 

berbahasa ini berhubungan erat dalam usaha seseorang memperoleh kemampuan 

berbahasa yang baik. 

Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dalam 

Kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), 
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pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tertulis. Standar kompetensi Bahasa dan Sastra 

Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri atas empat aspek keterampilan 

yang harus dikuasai, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan itu erat 

sekali berhubungan dengan ketiga keterampilan lainnya dengan cara yang 

beraneka ragam. Memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui 

suatu hubungan urutan yang teratur. Keempat keterampilan tersebut merupakan 

satu kesatuan utuh. Seluruh keterampilan tersebut saling berkaitan dan 

mendukung dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Keterampilan yang 

dimiliki itu ada yang bersifat aktif reseptif dan aktif produktif. Keterampilan aktif 

reseptif adalah keterampilan berbahasa yang bersifat menerima informasi atau 

pesan dari pihak lain meliputi membaca dan menyimak, sedangkan keterampilan 

aktif produktif adalah keterampilan berbahasa yang bersifat menyampaikan pesan 

atau informasi dari pihak lain meliputi berbicara dan menulis (Suparno dan 

Yunus, 2007: 1.6).   

Hasil belajar bahasa Indonesia di kelas VIII A SMP Negeri I Banyudono 

belum menggembirakan. Rata–rata nilai bahasa Indonesia pada ulangan akhir 

semester I hanya ± 68,13. Sejalan dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), salah satu upaya yang dilaksanakan di sekolah ini adalah 
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penggunaan media pembelajaran dan pengubahan strategi pembelajaran. Hal ini 

harus dilakukan agar kebutuhan peserta didik dapat terlayani dengan baik sesuai 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan kata lain fungsi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sebagai kerangka dasar harus 

dijabarkan sendiri oleh guru dengan melihat potensi, situasi, dan kondisi masing-

masing sekolah. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dalam proses pembelajaran harus berjalan secara kreatif, inovatif, efektif, 

menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. Perubahan dan implementasi 

itu tidak hanya konsep, metode, dan strategi guru dalam mengajar akan tetapi 

situasi dan kondisi siswa juga harus kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa 

merasa nyaman belajar di sekolah. 

Rata–rata nilai bahasa Indonesia kelas VIII A pada ulangan akhir semester 

I tahun pelajaran  2015/2016 hanya 68,13. Hal ini menunjukkan daya serap siswa 

dalam pelajaran bahasa Indonesia masih di bawah rata–rata, tercatat nilai 

terendah bahasa Indonesia 38 dan tertinggi 86. Nilai yang diperoleh siswa masih 

di bawah standar kelulusan yang sudah ditentukan sekolah. Belajar siswa belum 

maksimal (belajar pada waktu ada PR atau ulangan), kemampuan belajar 

heterogen, minat siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia rendah, akibatnya 

pelajaran bahasa Indonesia tidak disukai oleh sebagian besar siswa. Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia 

pada khususnya dan mata pelajaran yang lain pada umumnya. 

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa guru harus mencari solusi yang 

terbaik dalam pembelajaran. Terlebih lagi untuk pembelajaran bahasa Indonesia 
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awal di kelas I (satu) SMP, guru dituntut untuk dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan disertai improvisasi, kreasi, menarik, dan menyenangkan. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan penguasaan keterampilan 

menulis, diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan 

yang dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis 

tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi. Asumsinya, pengungkapan tersebut 

merupakan peresapan, pemahaman, dan tanggapan siswa terhadap berbagai hal 

yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, segala informasi, 

ilmu pengetahuan, dan berbagai kecakapan yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran tidak hanya sekedar menjadi hafalan yang mudah dilupakan sesaat 

setelah siswa menjalani tes. 

Pengembangan pembelajaran menulis perlu ditingkatkan karena 

pentingnya ketrampilan menulis. Peningkatan pembelajaran menulis dapat 

dilakukan melalui berbagai kegiatan. Purwo (1990: 166-171) mengatakan 

kegiatan pengembangan pembelajaran menulis dapat dilakukan dengan kegiatan 

mengembangkan logika, melatih daya imajinasi, merangkai kata menjadi kalimat, 

dan merangkai kalimat menjadi paragraf. Hal ini dilakukan untuk mengaktifkan 

daya kreatif siswa dalam mengasah kecerdasan mereka. 

Penggunaan teks wawancara sebagai alat bantu dalam mengembangkan 

karangan narasi akan membantu siswa untuk menceritakan kembali sesuatu 

peristiwa atau kejadian secara kronologis. Kegiatan seperti ini menyuburkan 

kesempatan kreatif bagi siswa dalam menampilkan gagasan dan keahlian 

memilih kata serta merangkainya menjadi kalimat. 
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Berdasarkan uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi 

melalui “Kemampuan Mengembangkan Karangan Narasi Berdasarkan Teks 

Wawancara  oleh Siswa Kelas VIII A SMPN 1 Banyudono Boyolali Tahun 

Pelajaran 2015/ 2016”. Adapun tujuan utamanya adalah mendeskripsikan 

kemampuan menulis siswa kelas VIII A SMPN 1 Banyudono Boyolali melalui 

pengembangan teks wawancara menjadi karangan narasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut diketahui banyak faktor yang 

mempengaruhi minat belajar menulis karangan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Banyudono. Permasalahan tersebut di atas dapat difokuskan sebagai berikut: 

1. Minat belajar menulis siswa yang dapat terdiri dari perhatian, perasaan 

senang, melakukan aktifitas, kemauan, respon, sikap positif, dan karakteristik 

terhadap materi yang diajarkan. 

2. Minat belajar menulis pada siswa dipengaruhi oleh faktor-fakor yang berasal 

dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. 

a. Faktor dari dalam diri siswa diantaranya : 

1) Kesehatan 

2) Sikap dan kedisiplinan 

3) Bakat 

4) Pengalaman 

5) Motivasi dan sebagainya 

b. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yaitu : 
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1) Penggunaan media belajar 

2) Kemampuan pengajar 

3) Kurikulum 

3. Kemampuan guru dalam mengarahkan dan memberi materi sangat 

memegang peranan penting. 

4. Kelengkapan peralatan belajar mengajar yaitu kelengkapan alat, banyaknya 

alat, kondisi alat yang dipakai dalam proses itu. 

5. Lingkungan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembatasan masalah mengarah pada tujuan, maka penelitian ini 

dibatasi pada :  

1. Kemampuan menulis karangan narasi 

2. Pembelajaran menggunakan teks wawancara 

3. Proses belajar mengajar 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: Adakah 

peningkatan kemampuan mengembangkan karangan narasi pada siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 2015/2016 melalui teknik 

pengembangan teks wawancara ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini tujuan 

yang akan dicapai adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peningkatan 

kemampuan mengembangkan karangan narasi berdasarkan teknik pengembangan 

teks wawancara pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Banyudono Boyolali Tahun 

Pelajaran 2015 / 2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun 

teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan kebahasaan, terutama dalam ketrampilan menulis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau sejauh mana 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menulis karangan narasi. 

2) Sebagai bahan referensi pembanding untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas . 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam menulis 

karangan narasi melalui teks wawancara. 

2) Siswa dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan menulis 

karangan narasi melalui teks wawancara. 
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c. Bagi Penulis 

1) Sebagai acuan pembanding dalam penelitian kemampuan berbahasa  

khususnya kemampuan menulis karangan narasi. 

2) Sebagai penelitian lebih lanjut tentang penelitian kemampuan menulis  

karangan narasi. 

 

G. Penegasan Judul 

1. Peningkatan  

Peningkatan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu perubahan 

dari keadaan tertentu menuju keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal (Poerwadarminta, 1997: 474). 

2. Karangan narasi 

Karangan narasi (berasal dari naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk 

tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak 

tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 

berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2004: 202). 

3. Teks wawancara dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran 

menulis, karena pada hakikatnya wawancara merupakan tanya jawab dengan 

seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya 

mengenai sesuatu hal untuk dimuat di surat kabar, disiarkan melalui radio, 

atau ditayangkan pada layar televisi (KBBI, 2003: 1270) 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan judul dalam penelitian ini yaitu “Upaya Peningkatan 

Kemampuan Pengembangan Karangan Narasi melalui Teknik Pengembangan 
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Teks Wawancara pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Banyudono Boyolali 

Tahun Pelajaran 2015/2016” adalah suatu upaya untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal terhadap kemampuan siswa dalam menulis sebuah peristiwa secara 

kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu melalui teks wawancara 

yang dimuat di surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar 

televisi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar tidak menjadi tumpang tindih baik dalam penguraian maupun 

penjelasannya, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori. Dalam bab ini akan diuraikan tentang pengertian 

karangan, tujuan mengarang, jenis-jenis karangan, pembelajaran mengarang, 

penelitian yang relevan dan hipotesis. 

Bab III Metodologi penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan tentang 

tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, pendekatan penelitian, prosedur 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis 

data.   

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini diuraikan hasil 

penelitian dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II serta pembahasannya. 

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui teknik pengembangan teks wawancara dapat meningkatkan kemampuan 

menulis karangan narasi siswa. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan yang 

signifikan pada hasil belajar siswa dalam menulis karangan narasi. Peningkatan 

kemampuan menulis karangan narasi dapat dilihat dari kemampuan rata-rata dan 

kemampuan tiap aspek. Kemampuan rata-rata siswa dalam menulis karangan 

narasi meningkat dari 66,1 (kategori Cukup) menjadi 78,4 (kategori Baik) pada 

siklus I dan meningkat sebesar 5,5 menjadi 83,9 (kategori Baik) pada siklus II. 

Pencapaian tingkat keberhasilan pun mengalami peningkatan yang signifikan. 

Tingkat keberhasilan siswa dalam menulis karangan narasi melalui teknik 

pengembangan teks wawancara dalam satu kelas pada pra siklus sebesar 41,17%, 

pada siklus I meningkat menjadi 79,41% dan meningkat sebesar 20,59% menjadi 

100% pada siklus II.  

 

B. Saran 

Beberapa saran yang bisa penulis sampaikan sehubungan dengan 

pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media teks wawancara yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk perbaikan proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 
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1. Hendaknya guru menggunakan media teks wawancara dengan topik yang 

sesuai dengan minat siswa dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pembelajaran menulis karangan narasi. 

2. Alokasi waktu untuk pembelajaran menulis perlu dipertimbangkan mengingat 

pembelajaran menulis karangan narasi merupakan kompetensi dasar yang 

membutuhkan proses. 

3. Sebaiknya siswa juga diajak untuk melakukan penilaian terhadap tugas yang 

telah dikerjakan sehingga siswa mengetahui dan lebih memperhatikan aspek-

aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis. 

4. Sistem pengembangan teks wawancara akan lebih berhasil apabila sekolah 

memberi fasilitas pendukung seperti rekaman teks wawancara. 

5. Guru hendaknya sering memberi tugas mengarang pada siswa meskipun 

sebagai pekerjaan rumah agar kemampuan siswa dalam menuangkan ide 

maupun gagasannya berkembang atau meningkat. 
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